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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Informed Consent Form 

 

LEMBAR INFORMASI PENELITIAN (INFORMED CONSENT FORM) 

 

HUBUNGAN KONSUMSI FAST FOOD DAN AKTIVITAS FISIK  

DENGAN GANGGUAN KESEHATAN MENTAL PADA MAHASISWA  

TINGKAT AKHIR UNIVERSITAS HASANUDDIN  SELAMA MASA 

PANDEMI COVID-19 

       Perkenalkan saya Riska Maya Sari, Mahasiswa program studi Ilmu Gizi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin, akan melakukan 

penelitian mengenai "Hubungan Konsumsi Fast Food dan Aktivitas Fisik  dengan 

Gangguan Kesehatan Mental pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas 

Hasanuddin Selama Masa Pandemi Covid-19". Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan konsumsi fast food dan aktivitas fisik dengan gangguan 

kesehatan mental pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Rumpun Ilmu Kesehatan 

Universitas Hasanuddin selama masa pandemi covid-19. Penelitian ini dilakukan 

untuk memperoleh data mengenai frekuensi konsumsi fast food dan tingkat 

aktivitas fisik serta status gangguan kesehatan mental dengan sasaran mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Rumpun Ilmu Kesehatan Universitas Hasanuddin. Adapun 

kegiatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengisian kuesioner 

melalui google form. 

       Partisipasi responden dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tidak 

memaksa, sehingga responden dapat menolak jika tidak bersedia. Semua 

informasi yang responden berikan akan kami jaga kerahasiaannya sehingga 



 

 

 

kejujuran responden dalam menjawab kuesioner ini akan sangat kami hargai. atas 

kesediaan dan pertisipasinya, kami ucapkan terima kasih. apabila anda bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai responden, silahkan mengisi lembar 

persetujuan yang disiapkan.  

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :  

NIM  :  

Fakultas : 

Alamat  : 

Dengan ini menyatakan bahwa :  

      Setelah memperoleh penjelasan penelitian dan memahami informasi yang 

diberikan oleh peneliti serta mengetahui tujuan dan manfaat penelitian, maka 

dengan ini saya setuju diikutsertakan dan bersedia berperan dalam penelitian yang 

berjudul :  

"Hubungan Konsumsi Fast Food dan Aktivitas Fisik dengan Gangguan 

Kesehatan Mental pada Mahasiswa  Tingkat Akhir Universitas Hasanuddin  

Selama Masa Pandemi Covid-19" 

      Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 

Makassar,   2021 

Peneliti              Responden 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 2 Lembar Pernyataan Kesediaan Responden 

PROGRAM STUDI ILMU GIZI 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

PERNYATAAN KESEDAAN MENJADI RESPONDEN 

No. Responden :................... 

Penelitian Berjudul : 

 

  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  :  

NIM  : 

Fakultas/Prodi : 

Jenis Kelamin : 

Umur  : 

Alamat  : 

Angkatan : 

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi responden penelitian yang akan 

dilakukan oleh mahasiswa dari Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Universitas Hasanuddin. 

        Makassar,   2021 

 

Peneliti              Responden 

 

 

 

  

Hubungan Konsumsi Fast Food dan Aktivitas Fisik dengan Gangguan 

Kesehatan Mental pada Mahasiswa Tingkat Akhir Universitas Hasanuddin 

Selama Masa Pandemi Covid-19 



 

 

 

Lampiran 3 Identitas Responden 

IDENTITAS RESPONDEN 

No Responden  :................. 

Penelitian Berjudul : 

Tanggal Wawancara : 

Nama Responden : 

Umur   :  

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

Fakultas 

Fakultas Kedokteran 

Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Fakultas Kedokteran Gigi 

Fakultas Keperawatan 

Fakultas Farmasi 

Prodi   : 

Asal Daerah  : 

Agama   : 

Kebiasaan Merokok : 

Ya 

Tidak 

  



 

 

 

Lampiran 4 Lembar Kuesioner DASS-42 

TES DASS 42 

No. Responden: ................... 

Petunjuk Pengisian 

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman Saudara(i) dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari. 

Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan 

yaitu: 

0 : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah. 

1 : Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang kadang. 

2 : Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau lumayan 

sering. 

3 : Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali. 

      Selanjutnya, Saudara(i) diminta untuk menjawab dengan cara memberi 

tanda silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan 

pengalaman Saudara selama tujuh hari belakangan ini. Tidak ada jawaban 

yang benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri 

Saudara(i) yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan jawaban pertama yang 

terlintas dalam pikiran Saudara(i). 

 

No PERNYATAAN 0 1 2 3 

1 
Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah 

karena hal-hal sepele. 

    

2 Saya merasa bibir saya sering kering.     

3 
Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan 

positif. 

    

 

4 

Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: 

seringkali terengah-engah atau tidak dapat 

bernafas padahal tidak melakukan aktivitas fisik 

sebelumnya). 

    

5 
Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk 

melakukan suatu kegiatan. 

    

6 
Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap 

suatu situasi. 

    

7 
Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau 

’copot’). 

    

8 Saya merasa sulit untuk bersantai.     



 

 

 

 

No PERNYATAAN 0 1 2 3 

 

9 

Saya menemukan diri saya berada dalam situasi 

yang membuat saya merasa sangat cemas dan 

saya akan merasa sangat lega jika semua ini 

berakhir. 

    

10 
Saya merasa tidak ada hal yang dapat 

diharapkan di masa depan. 

    

11 
Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.     

12 
Saya merasa telah menghabiskan banyak 

energi untuk merasa cemas. 

    

13 Saya merasa sedih dan tertekan.     

 

14 

Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar 

ketika mengalami penundaan (misalnya: 

kemacetan lalu lintas, menunggu sesuatu). 

    

15 Saya merasa lemas seperti mau pingsan.     

16 
Saya merasa saya kehilangan minat akan segala 
hal. 

    

17 
Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai 

seorang manusia. 

    

18 Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung.     

 

19 

Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: 

tangan berkeringat), padahal temperatur tidak 

panas atau tidak melakukan aktivitas fisik 

sebelumnya. 

    

20 Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas.     

21 Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat.     

22 Saya merasa sulit untuk beristirahat.     

23 Saya mengalami kesulitan dalam menelan.     

24 
Saya tidak dapat merasakan kenikmatan dari 

berbagai hal yang saya lakukan. 

    

 

25 

Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun 

saya tidak sehabis melakukan aktivitas fisik 

(misalnya: merasa detak jantung meningkat atau 

melemah). 

    

26 Saya merasa putus asa dan sedih.     



 

 

 

No PERNYATAAN 0 1 2 3 

27 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.     

28 Saya merasa saya hampir panik.     

29 
Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu 

membuat saya kesal. 

    

 

30 

Saya takut bahwa saya akan ‘terhambat’ oleh 

tugas-tugas sepele yang tidak biasa saya 

lakukan. 

    

31 Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun.     

 

32 

Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi 

gangguan terhadap hal yang sedang saya 

lakukan. 

    

33 Saya sedang merasa gelisah.     

34 Saya merasa bahwa saya tidak berharga.     

 

35 

Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang 

menghalangi saya untuk menyelesaikan hal 

yang sedang saya lakukan. 

    

36 Saya merasa sangat ketakutan.     

37 
Saya melihat tidak ada harapan untuk masa 

depan. 

    

38 Saya merasa bahwa hidup tidak berarti.     

39 Saya menemukan diri saya mudah gelisah.     

 

40 

Saya merasa khawatir dengan situasi dimana 

saya mungkin menjadi panik dan 

mempermalukan diri sendiri. 

    

41 Saya merasa gemetar (misalnya: pada tangan).     

42 
Saya merasa sulit untuk meningkatkan inisiatif 

dalam melakukan sesuatu. 

    



 

 

 

Lampiran 5 Lembar Kuesioner FFQ 

KUESIONER FFQ 

No. Responden : ……….. 

 

 

 

Nama Bahan 

Makanan 

Frekunsi Konsumsi  

 

 

Keterangan 

T
id

a
k

 

P
ern

a
h

 

1
-3
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a
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k
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5
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a
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1
 k

a
li/h

a
ri 

2
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 k
a
li/h

a
ri 

>
4
 k

a
li/h

a
ri 

Western Fast Food 

Hamburger           

Chicken nugget          

Kentang goreng          

Sosis          

Pizza          

Es krim          

Spagetti          

Sandwich          

KFC (Kentucky 

Fried Chicken)  

         

Beef steak          

Chicken fillet          

Shusi           

Soft drink          

Tteokbokki          

Pom pom          

Fried Chicken          

Kebab           

Ayam krispi 

keju pedas 

         

Sukiyaki          

Milk Shake          

Soft drink          

Coffee           

Tradisional Fast Food 

Nasi goreng          

Mie pansit          

Coto          

Soto          

Sate          



 

 

 

Pisang goreng          

Roti goreng          

Pallu basa          

Bakwan          

Tahu isi          

Batagor          

Siomay          

Nugget pisang          

Bakso          

Ayam goreng          

Bakso goreng          

Mie instan          

Mie goreng          

Donat          

Pempek          

Mie ayam          

Bubur ayam           

Martabak          

Ayam geprek          

Risoles          



 

 

 

Lampiran 6 Kuesioner GPAQ 

Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) 

Jenis 
Aktivitas 

Jenis Kegiatan Contoh Aktivitas 

Aktivitas 

ringan 

75% dari waktu yang 

digunakan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 25% 

untuk kegiatan berdiri 

dan berpindah 

Duduk, berdiri, mencuci piring, 

memasak, menyetrika, bermain 

musik, menonton tv, mengemudikan 

kendaraan, 

berjalan perlahan 

Aktivitas 

sedang 

40% dari waktu yang 

digunakan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 60% 

adalah untuk kegiatan kerja 

khusus dalam bidang 

Pekerjaannya 

Menggosok lantai, mencuci mobil, 

menanam tanaman, bersepeda pergi 

pulang beraktivitas, berjalan sedang dan 

cepat, badminton, basket, bermain tenis 

meja,  berenang, voli. 

Aktivitas 

berat 

25% dari waktu yang 

digunakan adalah untuk 

duduk atau berdiri dan 75% 

adalah untuk kegiatan 

kerja khusus dalam 
bidang pekerjaannya 

Membawa barang berat, berkebun, 

bersepeda (16- 22km/jam), bermain 

sepak bola, bermain basket,fitness, 

berlari 

 

 

 Petunjuk : 

 

 Mohon diingat, ini bukan TES! Kami mengharapkan jawaban 

sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya. 

 Jangan khawatir mengenai data penelitian anda, data yang diperoleh 

akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan 

ilmiah. 

 Jika ada pertanyaan yang sulit untuk dipahami, harap 

menanyakannya kepada peneliti. 

 Tolong diingat kembali mengenai kegiatan yang anda lakukan selama 

SEMINGGU TERAKHIR (aktivitas di tempat kerja atau kampus). 

 Pertanyaan-pertanyaan berikut (1-6) mengenai waktu yang anda 

habiskan untuk belajar/kuliah, berlatih, pekerjaan rumah tangga (pembantu), memanen makanan/tanaman, memancing atau berburu makanan, pekerjaan sambilan 

 



 

 

 

Pertanyaan Respon 

 
1 
Apakah kegiatan sehari-hari anda 

memerlukan aktivitas intensitas tinggi 

yang menyebabkan peningkatan besar 

dalam pernapasan atau detak jantung 

seperti (membawa atau mengangkat 

beban berat, menggali, atau pekerjaan 

kontruksi) minimal selama 10 menit 

secara terus menerus? 

 

(Lingkari Salah Satu) 

Ya 1 (lanjut no.2) 

Tidak 2 (langsung ke no.4) 

 
2 

Dalam seminggu terakhir, berapa 

hari anda melakukan aktivitas intensitas 

tinggi tersebut? 

Jumlah hari (misal 2) 

 
3 

Dalam sehari, berapa lama durasi waktu 

yang  anda habiskan untuk melakukan 

aktivitas intensitas tinggi tersebut? 

Jam : Menit (misal 01:00) 

 

 

4 

Apakah kegiatan sehari-hari anda 

memerlukan aktivitas intensitas sedang 

yang menyebabkan peningkatan kecil 

dalam bernapas atau denyut jantung 

seperti jalan cepat (membawa atau 

mengangkat beban ringan) minimal 

selama 10 menit secara terus menerus? 

(Lingkari Salah Satu) 

Ya 1 (lanjut no.5) 

Tidak 2 (langsung ke no.7) 

 

5 

Dalam seminggu terakhir, berapa 

hari anda melakukan aktivitas intensitas 

ringan tersebut? 

Jumlah hari (misal 1) 

 
6 

Dalam sehari, berapa lama durasi waktu 

yang  anda habiskan saat melakukan 

aktivitas intensitas sedang tersebut? 

Jam : Menit (misal 00:20) 



 

 

 

 Pertanyaan-pertanyaan berikutnya (7-9) TIDAK TERMASUK 

aktivitas fisik di tempat kerja/kampus yang telah anda sebutkan. 

 Pertanyaan berikut mengenai cara anda biasanya melakukan 

PERJALANAN dari satu tempat ke tempat lain (ke kampus, tempat 

kerja, berbelanja, pasar, beribadah, 

dll) 

 
7 

Apakah anda berjalan kaki atau bersepeda 

selama setidaknya 10 menit secara terus 

menerus untuk berpergian dari satu tempat 

ke tempat lain? 

(Lingkari Salah Satu) 

Ya 1 (lanjut no.8) 

Tidak 2 (langsung ke no.10) 

 
8 
Dalam seminggu, berapa kali anda berjalan 

kaki atau bersepeda selama setidaknya 10 

menit secara terus menerus untuk pergi ke 

suatu tempat? 

Jumlah hari (misal 2) 

 
9 
Dalam 1 hari, berapa lama biasanya anda 

berjalan kaki atau bersepeda untuk pergi ke 

suatu tempat? 

Jam : Menit (misal 00:10) 

 

 

 Pertanyaan-pertanyaan berikutnya TIDAK TERMASUK aktivitas 

pekerjaan dan aktivitas trasportasi yang telah anda sebutkan. 

 Pertanyaan berikutnya mengenai WAKTU LUANG yang anda habiskan 

untuk 

REKREASI seperti olahraga, fitness, bertamasya ataupun yang lainnya. 

 
1
0 

Apakah anda melakukan olahraga, fitness, 

atau aktivitas rekreasi dengan intensitas 

tinggi yang menyebabkan peningkatan 

besar dalam bernapas atau detak jantung 

seperti berlari, sepak bola, setidaknya 

selama 10 menit secara terus menerus? 

(Lingkari Salah Satu) 

Ya 1 (lanjut no.11) 

Tidak 2 (langsung ke no.13) 

 
1
1 

Dalam seminggu terakhir, berapa hari 

anda melakukan olahraga, fitness atau 

aktivitas rekreasi intensitas tinggi pada 

waktu luang anda? 

Jumlah hari (misal 2) 



 

 

 

 
1
2 

Dalam 1 hari, berapa lama durasi waktu 

biasanya yang anda habiskan untuk 

melakukan olahraga, fitness atau aktivitas 

rekreasi intesitas tinggi pada waktu luang 

anda? 

Jam : Menit (misal 01:30) 

 

 

 
1
3 

Apakah anda melakukan olahraga, fitness 

atau aktivitas rekreasi dengan intensitas 

sedang yang menyebabkan sedikit 

peningkatan atau detak jantung seperti 

bersepeda, berenang, bola voli (bukan 

latihan) setidaknya selama 10 menit 

secara terus menerus? 

(Lingkari Salah Satu) 

Ya 1 (lanjut no.14) 

Tidak 2 (langsung ke no.16) 

 
1
4 

Dalam seminggu terakhir, berapa hari 

anda melakukan olahraga, fitness atau 

aktivitas rekreasi intensitas sedang pada 

waktu luang anda? 

 

 

Jumlah hari (misal 2) 

 
1
5 

Dalam 1 hari, berapa lama durasi waktu 

yang anda habiskan untuk melakukan 

olahraga, fitness atau aktivitas rekreasi 

intensitas sedang pada waktu luang anda? 

 

 

Jam : Menit (misal 00:30) 

 

 

 

Pertanyaan berikut mengenai aktivitas yang tidak memerlukan banyak gerak 

seperti duduk 

saat bekerja, di rumah, saat bepergian di kendaraan, menonton televisi, 

bermain laptop, atau berbaring, KECUALI tidur. 

 
1
6 

Berapa lama anda duduk atau berbaring 

dalam sehari? Jam : Menit (misal 03:30) 

 



 

 

 

Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Kuesioner Online 

LAMPIRAN KUESIONER ONLINE 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 Master Tabel 

Pola Konsumsi Fast Food  

 

Fast 

Food 

Frekuensi Makan 

 

 

Total 

 

Skor 

Rata- 

rata 

 

Jml 
T 

P 

1- 

3x 
/bln 

1x 

/mg 

2- 

4x 
/mg 

5- 

6x 
/mg 

1x 

/h 

r 

2- 

3x 
/hr 

>4x 

/hr 

Skor 0 0,07 0,14 0,43 0,79 1 2,5 4 

Hamburger 
n 79 87 8 14 0 0 

1 
0 

189  

0,08 
skor 0 6,09 1,12 6,02 0 0 2,5 0 15,73 

Chicken 

Nugget 

n 94 29 14 35 4 2 11 
0 

189 
0,27 

skor 0 2,03 1,96 15,05 3,16 2 27,5 0 51,64 

Kentang 

Goreng 

n 49 82 18 32 0 2 6 0 189 
0,21 

skor 0 5,74 2,53 13,76 0 2 15 0 39,03 

Sosis 
n 101 42 7 30 2 3 4 0 189 

0,17 
skor 0 2,94 0,98 12,9 1,58 3 10 0 31,4 

 

Pizza 

n 114 72 2 1 0 0 0 0 189 
0,03 

skor 0 5,04 0,28 0,43 0 0 0 0 5,75 

 

Es Krim 

n 56 80 18 20 1 2 11 1 189 
0,27 

skor 0 5,6 2,52 8,6 0,79 2 27,5 4 51,01 

 

Spaghetti 

n 144 28 8 6 0 0 3 0 189 
0,07 

skor 0 1,96 1,12 2,58 0 0 7,5 0 13,16 

 

Sandwich 

n 147 22 5 10 0 0 5 0 189 
0,10 

skor 0 1,54 0,7 4,3 0 0 12,5 0 19,04 

 

Corn dog 

n 125 45 8 8 0 0 3 0 189 
0,08 

skor 0 3,15 1,12 3,44 0 0 7,5 0 15,21 

Kentucky 

Fried 

Chicken 

n 23 50 26 68 5 7 9 1 189 
0,39 

skor 0 3,5 3,64 29,24 3,95 7 22,5 4 73,83 

Beef Steak n 157 23 4 3 0 1 1 0 189 0,04 

skor 0 1,61 0,56 1,29 0 1 2,5 0 6,96 

Chicken 

Fillet 
n 144 27 7 8 0 0 3 0 189 

0,07 

skor 0 1,89 0,98 3,44 0 0 7,5 0 13,81 

Sushi n 132 46 5 2 0 0 4 0 189 0,08 

skor 0 3,22 0,7 0,86 0 0 10 0 14,78 

Tteokbokki n 145 30 1 6 0 0 7 0 189 0,12 

skor 0 2,1 0,14 2,58 0 0 17,5 0 22,32 

Sukiyaki n 145 40 0 0 0 2 2 0 189 0,05 

skor 0 2,8 0 0 0 2 5 0 9,8 



 

 

 

Pom-Pom n 172 13 1 2 0 2 0 0 189 0,02 

skor 0 0,91 0,14 0,86 0 2 0 0 3,91 

Ayam 

Krispi Keju 

Pedas 

n 132 38 5 6 0 0 8 0 189 
0,14 

skor 0 2,66 0,7 2,58 0 0 20 0 25,96 

Kebab n 145 33 4 5 0 1 1 0 189 0,05 

skor 0 2,31 0,56 2,15 0 1 2,5 0 8,52 

Soft Drink n 86 68 15 19 1 0 0 0 189 0,08 

skor 0 4,76 2,1 8,17 0,79 0 0 0 15,82 

Milk Shake n 115 50 10 11 0 0 3 0 189 0,09 

skor 0 3,5 1,4 4,73 0 0 7,5 0 17,13 

Coffee n 95 25 13 25 0 22 8 1 189 0,32 

skor 0 1,75 1,82 10,75 0 22 20 4 60,32 

Nasi Goreng n 50 43 24 61 1 1 8 1 189 0,31 

skor 0 3,01 3,36 26,23 0,79 1 20 4 58,39 

Mie Pangsit n 108 45 16 15 0 1 4 0 189 0,12 

skor 0 3,15 2,24 6,45 0 1 10 0 22,84 

Coto n 134 39 7 7 0 0 2 0 189 0,06 

skor 0 2,73 0,98 3,01 0 0 5 0 11,72 

Soto n 136 38 7 6 0 2 0 0 189 0,04 

skor 0 2,66 0,98 2,58 0 2 0 0 8,22 

Sate n 102 57 9 9 0 2 10 0 189 0,19 

skor 0 3,99 1,26 3,87 0 2 25 0 36,12 

Pisang 

Goreng 
n 101 47 12 25 0 1 3 0 189 

0,13 

skor 0 3,29 1,68 10,75 0 1 7,5 0 24,22 

Roti Goreng n 155 19 0 11 1 1 2 0 189 0,07 

skor 0 1,33 0 4,73 0,79 1 5 0 12,85 

Pallu Basa n 174 13 0 0 0 0 2 0 189 0,03 

skor 0 0,91 0 0 0 0 5 0 5,91 

Bakwan n 111 47 6 18 1 0 5 1 189 0,15 

skor 0 3,25 0,84 7,74 0,79 0 12,5 4 29,12 

Tahu Isi n 118 45 12 13 1 0 0 0 189 0,06 

skor 0 3,15 1,68 5,59 0,79 0 0 0 11,21 

Batagor n 119 49 8 7 0 1 5 0 189 0,11 

skor 0 3,43 1,12 3,01 0 1 12,5 0 21,06 

Siomay n 127 42 7 9 0 1 3 0 189 0,09 

skor 0 2,94 0,98 3,87 0 1 7,5 0 16,29 

Nugget 
n 148 30 4 6 0 0 1 0 189 0,04 

skor 0 2,1 0,56 2,58 0 0 2,5 0 7,74 



 

 

 

Pisang 

Bakso n 75 46 27 36 1 2 2 0 189 0,16 

skor 0 3,22 3,78 15,48 0,79 2 5 0 30,27 

Mie Instan n 45 41 30 64 4 1 3 1 189 0,27 

skor 0 2,87 4,2 27,52 3,16 1 7,5 4 50,25 

Mie Goreng n 130 30 17 8 0 0 4 0 189 0,09 

skor 0 2,1 2,38 3,44 0 0 10 0 17,92 

Donat n 133 37 4 10 0 1 4 0 189 0,10 

skor 0 2,59 0,56 4,3 0 1 10 0 18,45 

Pempek n 161 20 1 2 0 0 5 0 189 0,08 

skor 0 1,4 0,14 0,86 0 0 12,5 0 14,9 

Mie Ayam n 127 35 9 16 0 0 2 0 189 0,08 

skor 0 2,45 1,25 6,88 0 0 5 0 15,58 

Bubur 

Ayam 
n 127 41 6 11 0 0 4 0 189 

0,10 

skor 0 2,87 0,84 4,73 0 0 10 0 18,44 

Martabak n 76 84 12 5 0 1 11 0 189 0,20 

skor 0 5,88 1,68 2,15 0 1 27,5 0 38,21 

Ayam 

Geprek 
n 83 46 26 27 4 0 3 0 189 

0,15 

skor 0 3,22 3,64 11,61 3,16 0 7,5 0 29,13 

Risoles n 145 28 7 6 1 0 2 0 189 0,06 

skor 0 1,96 0,98 2,58 0,79 0 5 0 11,31 

Bakpia n 160 22 1 2 0 1 3 0 189 0,06 

skor 0 1,54 0,14 0,86 0 1 7,5 0 11,04 

Barongko n 169 13 2 3 0 0 2 0 189 0,04 

skor 0 0,91 0,28 1,29 0 0 5 0 7,48 

Gado-Gado n 124 40 7 9 0 0 9 0 189 0,16 

skor 0 2,8 0,98 3,87 0 0 22,5 0 30,15 

Jalangkote n 132 46 4 7 0 0 0 0 189 0,04 

skor 0 3,22 0,56 3,01 0 0 0 0 6,79 

Pisang Ijo n 158 20 6 5 0 0 0 0 189 0,02 

skor 0 1,4 0,84 2,15 0 0 0 0 4,39 

Fast food 

lainnya 
n 180 5 4 0 0 0 0 0 189 

0,005 

skor 0 0,35 0,56 0 0 0 0 0 0,91 



 

 

 

Lampiran 10 hasil analisis SPSS 

HASIL ANALISIS SPSS 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

FAKULTAS * MCD 189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

JENIS_KELAMIN * MCD 189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

USIA * MCD 189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

TEMPAT_TINGGAL * MCD 189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

UANG_JAJAN_PERBULAN * 

MCD 

189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

 

FAKULTAS * MCD Crosstabulation 

 MCD 

GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

TIDAK 

GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

FAKULTAS 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

Count 30 15 

% within MCD 19.4% 44.1% 

FAKULTAS KEPERAWATAN 

Count 47 9 

% within MCD 30.3% 26.5% 

FAKULTAS KEDOTERAN 

GIGI 

Count 1 0 

% within MCD 0.6% 0.0% 

FAKULTAS KESEHATAN Count 56 9 



 

 

 

MASYARAKAT % within MCD 36.1% 26.5% 

FAKULTAS FARMASI 

Count 21 1 

% within MCD 13.5% 2.9% 

Total 

Count 155 34 

% within MCD 100.0% 100.0% 

 

FAKULTAS * MCD Crosstabulation 

 Total 

FAKULTAS 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

Count 45 

% within MCD 23.8% 

FAKULTAS KEPERAWATAN 

Count 56 

% within MCD 29.6% 

FAKULTAS KEDOTERAN GIGI 

Count 1 

% within MCD 0.5% 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

Count 65 

% within MCD 34.4% 

FAKULTAS FARMASI 

Count 22 

% within MCD 11.6% 

Total 

Count 189 

% within MCD 100.0% 

 

 

 



 

 

 

JENIS_KELAMIN * MCD Crosstabulation 

 MCD Total 

GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

TIDAK 

GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

JENIS_KELAMIN 

PEREMPUAN 

Count 128 32 160 

% within MCD 82.6% 94.1% 84.7% 

LAKI-LAKI 

Count 27 2 29 

% within MCD 17.4% 5.9% 15.3% 

Total 
Count 

155 34 189 

% within MCD 100.0% 100.0% 100.0% 

 

USIA * MCD Crosstabulation 

 MCD Total 

GANGGUAN 

MENTAL UMUM 

TIDAK 

GANGGUAN 

MENTAL UMUM 

USIA 

20 Tahun 

Count 0 2 2 

% within MCD 0.0% 5.9% 1.1% 

21 Tahun 

Count 20 10 30 

% within MCD 12.9% 29.4% 15.9% 

22 Tahun 

Count 96 21 117 

% within MCD 61.9% 61.8% 61.9% 

23 Tahun 

Count 34 1 35 

% within MCD 21.9% 2.9% 18.5% 

24 Tahun Count 5 0 5 



 

 

 

% within MCD 3.2% 0.0% 2.6% 

Total 
Count 155 34 189 

% within MCD 100.0% 100.0% 100.0% 

 
TEMPAT_TINGGAL * MCD Crosstabulation 

 MCD 

GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

TIDAK 

GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

TEMPAT_TINGGAL 

Rumah 

Kontrakan/Asrama/Kost 

Count 86 18 

% within MCD 55.5% 52.9% 

Rumah Orang tua/Rumah 

Kerabat 

Count 69 16 

% within MCD 44.5% 47.1% 

Total 
Count 155 34 

% within MCD 100.0% 100.0% 

 

TEMPAT_TINGGAL * MCD Crosstabulation 

 Total 

TEMPAT_TINGGAL 

Rumah Kontrakan/Asrama/Kost 

Count 104 

% within MCD 55.0% 

Rumah Orang tua/Rumah Kerabat 

Count 85 

% within MCD 45.0% 

Total 

Count 189 

% within MCD 100.0% 

 



 

 

 

UANG_JAJAN_PERBULAN * GMU Crosstabulation 

 GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

UANG_JAJAN_PERBULAN 

dibawah Rp. 1.000.000 

Count 24 

% within MCD 15.5% 

Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000 

Count 92 

% within MCD 59.4% 

diatas Rp. 3.000.000 

Count 39 

% within MCD 25.2% 

Total 
Count 155 

% within MCD 100.0% 

 

UANG_JAJAN_PERBULAN * GMU Crosstabulation 

 

TIDAK 

GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

Total 

UANG_JAJAN_PERBULAN 

dibawah Rp. 1.000.000 

Count 6 30 

% within MCD 17.6% 15.9% 

Rp. 1.000.000 - Rp. 

3.000.000 

Count 25 117 

% within MCD 73.5% 61.9% 

diatas Rp. 3.000.000 

Count 3 42 

% within MCD 8.8% 22.2% 

Total Count 34 189 



 

 

 

% within MCD 100.0% 100.0% 

 
DEPRESI 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

NORMAL 81 42.9 42.9 42.9 

RINGAN 24 12.7 12.7 55.6 

SEDANG 34 18.0 18.0 73.5 

BERAT 34 18.0 18.0 91.5 

SANGAT BERAT 16 8.5 8.5 100.0 

Total 189 100.0 100.0  

 

KECEMASAN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

NORMAL 39 20.6 20.6 20.6 

RINGAN 15 7.9 7.9 28.6 

SEDANG 46 24.3 24.3 52.9 

BERAT 37 19.6 19.6 72.5 

SANGAT BERAT 52 27.5 27.5 100.0 

Total 189 100.0 100.0  

 

FAST FOOD 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 

JARANG 174 92.1 92.1 92.1 

KADANG-KADANG 15 7.9 7.9 100.0 

Total 189 100.0 100.0  

 

AKTIVITAS FISIK 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

RENDAH 71 37.6 37.6 37.6 

SEDANG 88 46.6 46.6 84.1 

TINGGI 30 15.9 15.9 100.0 

Total 189 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

FAST_FOOD * 
KECEMASAN 

189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

 

FAST FOOD * KECEMASAN Crosstabulation 

 
KECEMASAN 

Total 
TIDAK YA 

FAST_FOOD 

JARANG 
Count 37 137 174 

% of Total 19.6% 72.5% 92.1% 

KADANG-KADANG 
Count 2 13 15 

% of Total 1.1% 6.9% 7.9% 

Total 
Count 39 150 189 

% of Total 20.6% 79.4% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value Df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .530a 1 .466   

Continuity Correctionb .157 1 .692   

Likelihood Ratio .583 1 .445   

Fisher's Exact Test    .740 .366 

N of Valid Cases 189     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.10. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

FAST_FOOD * 

DEPRESI 
189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

 

 



 

 

 

 

FAST FOOD * DEPRESI Crosstabulation 

 
DEPRESI 

Total 
TIDAK YA 

FAST_FOOD 

JARANG 
Count 75 99 174 

% of Total 39.7% 52.4% 92.1% 

KADANG-KADANG 
Count 6 9 15 

% of Total 3.2% 4.8% 7.9% 

Total 

Count 81 108 189 

% of Total 42.9% 57.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .054a 1 .816   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .055 1 .815   

Fisher's Exact Test    1.000 .520 

N of Valid Cases 189     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

FAST_FOOD * GMU 189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

 

FAST FOOD * GMU Crosstabulation 

 

GMU 

Total GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

TIDAK 

GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

FAST_FOOD 

JARANG 
Count 142 32 174 

% of Total 75.1% 16.9% 92.1% 

KADANG-KADANG 
Count 13 2 15 

% of Total 6.9% 1.1% 7.9% 

Total 
Count 155 34 189 

% of Total 82.0% 18.0% 100.0% 



 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 
Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .239a 1 .625   

Continuity Correctionb .019 1 .889   

Likelihood Ratio .257 1 .612   

Fisher's Exact Test    1.000 .471 

N of Valid Cases 189     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.70. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

AKTIVITAS_FISIK * 
KECEMASAN 

189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

 

AKTIVITAS_FISIK * KECEMASAN Crosstabulation 

 

KECEMASAN 

Total 
NORMAL 

SEDANG-

RINGAN 

BERAT-

SANGAT 

BERAT 

AKTIVITAS_FISIK 

RENDAH 
Count 21 30 20 71 

% of Total 11.1% 15.9% 10.6% 37.6% 

SEDANG 
Count 12 23 53 88 

% of Total 6.3% 12.2% 28.0% 46.6% 

TINGGI 
Count 6 8 16 30 

% of Total 3.2% 4.2% 8.5% 15.9% 

Total 
Count 39 61 89 189 

% of Total 20.6% 32.3% 47.1% 100.0% 

 

 



 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 17.228a 4 .002 

Likelihood Ratio 17.723 4 .001 

N of Valid Cases 189   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.19. 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

AKTIVITAS_FISIK * 

DEPRESI 
189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

 
AKTIVITAS FISIK * DEPRESI Crosstabulation 

 

DEPRESI 

Total 
NORMAL 

RINGAN-

SEDANG 

BERAT-

SANGAT 

BERAT 

AKTIVITAS_FISIK 

RENDAH 
Count 40 20 11 71 

% of Total 21.2% 10.6% 5.8% 37.6% 

SEDANG 
Count 28 31 29 88 

% of Total 14.8% 16.4% 15.3% 46.6% 

TINGGI 
Count 13 7 10 30 

% of Total 6.9% 3.7% 5.3% 15.9% 

Total 
Count 81 58 50 189 

% of Total 42.9% 30.7% 26.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 11.948a 4 .018 

Likelihood Ratio 12.373 4 .015 

N of Valid Cases 189   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.94. 

 

 



 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

AKTIVITAS_FISIK * 
GMU 

189 100.0% 0 0.0% 189 100.0% 

 

AKTIVITAS_FISIK * GMU Crosstabulation 

 

GMU 

Total 
GANGGUAN 

MENTAL 

UMUM 

TIDAK 

GANGGUAN 

MENTAL UMUM 

AKTIVITAS_FISIK 

RENDAH 
Count 53 18 71 

% of Total 28.0% 9.5% 37.6% 

SEDANG 
Count 77 11 88 

% of Total 40.7% 5.8% 46.6% 

TINGGI 
Count 25 5 30 

% of Total 13.2% 2.6% 15.9% 

Total 
Count 155 34 189 

% of Total 82.0% 18.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 4.442a 2 .109 

Likelihood Ratio 4.385 2 .112 

N of Valid Cases 189   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.40. 
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